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Undang-Undang Negara Kesatuan Republik Indonesia tahun 1945 pasal 36 menyatakan 
bahwa bahasa Indonesia merupakan bahasa negara Indonesia yang dinyatakan sebagai bahasa 
resmi negara. Bahasa Indonesia memiliki fungsi sebagai sarana komunikasi antardaerah dan 
antarbudaya daerah yang ada di Indonesia. Namun, bahasa Indonesia tidak hanya dipelajari oleh 
masyarakat Indonesia saja, tetapi juga dipelajari oleh mahasiswa asing atau disebut dengan 
Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) (1).   

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) adalah sebuah program pembelajaran bahasa 
Indonesia yang dikhususkan untuk warga negara asing, karena bahasa pertamanya bukan bahasa 
Indonesia atau bahasa daerah. Salah satu upaya dalam rangka mendukung program pemerintah 
untuk meningkatkan fungsi bahasa Indonesia menjadi bahasa Internasional yaitu melalui 
pengajaran BIPA. Tujuan utama pembelajaran BIPA adalah untuk memperkenalkan bahasa dan 
budaya Indonesia ke dunia Internasional dalam rangka meningkatkan penilaian positif Indonesia 
di luar negeri dan meningkatkan mutu pengajaran BIPA (2). 

 Hakikat mempelajari dan mengkaji bahasa adalah mempelajari sekaligus mengkaji 
budaya. Bahasa merupakan sumber budaya, sedangkan berbahasa merupakan sebuah praktik 
budaya (3). Budaya lokal merupakan cerminan identitas suatu bangsa. Oleh karena itu, sebagai 
identitas, budaya diharapkan menjadi hal utama yang harus diperkenalkan ketika seseorang ingin 
belajar tentang bangsa Indonesia, termasuk belajar bahasa Indonesia (4). Ketika seorang guru 
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mengajarkan budaya yang ada di Indonesia, maka secara otomatis pemelajar BIPA belajar tentang 
bahasa. Salah satu langkah yang dapat diberlakukan terhadap orang asing yang akan tinggal 
sementara atau bahkan menetap di Indonesia dalam waktu relatif lama yakni melalui 
Pembelajaran BIPA berbasis budaya (5). 

Kebudayaan Indonesia sangatlah beragam mulai dari bahasa daerah, pakaian adat, 
kesenian tradisional daerah, hingga kuliner khas daerah. Budaya yang beragam dalam bidang 
kuliner di Indonesia menjadi daya tarik bagi mancanegara. Tak heran banyak pemelajar asing 
yang tertarik untuk mempelajari bahasa sekaligus budaya Indonesia. Namun, dalam mengajarkan 
bahasa Indonesia terkadang seorang guru lupa mengintegrasikannya dengan budaya yang ada di 
Indonesia, terlebih budaya lokal daerahnya. Akibatnya, pemelajar BIPA terjebak pada struktural 
bahasanya saja dan dalam implementasinya masih jauh dari harapan pengajar BIPA. Sobarna 
(2013) menyatakan, bahwa materi ajar bahasa Indonesia bagi penutur asing tidak hanya 
mencakup aspek kebahasaan saja, tetapi juga mencakup aspek nonkebahasaan. Materi 
nonkebahasaan memuat aspek sosial budaya. Hal tersebut bertujuan supaya pemelajar BIPA 
menjadi bagian sosial budaya dari bahasa yang dipelajarinya, yakni bahasa Indonesia (6). 

Pemahaman terhadap karakteristik pemelajar asing sangat diperlukan oleh seorang 
pengajar BIPA, terutama dalam memilih dan mengembangkan materi belajar Bahasa Indonesia 
Bagi Penutur Asing. Peran budaya terutama budaya lokal dalam pengajaran sangat esensial sebab 
budaya Indonesia begitu beragam. Melalui pengajaran BIPA, harapannya pemelajar dapat 
mengetahui ciri khas masing-masing daerah, sehingga pemelajar BIPA memiliki ketertarikan dan 
dapat belajar bahasa Indonesia dengan mudah, begitu pula dengan bahasa daerahnya (7).  

Salah satu kebudayaan di Indonesia yang menarik untuk pembelajaran bahasa adalah 
budaya di bidang kuliner. Budaya dalam bidang kuliner di Indonesia yaitu gudeg Yogya cocok 
dijadikan sebagai materi pembelajaran bagi pemelajar BIPA untuk teks deskripsi dan teks 
prosedur. Alasannya karena gudeg merupakan salah satu makanan khas Yogya yang telah 
mendunia dan penggemarnya pun banyak, mulai dari masyarakat Indonesia sendiri maupun 
wisatawan mancanegara (8). Hal ini merupakan bentuk usaha mengaplikasikan pembelajaran 
berbasis budaya dalam bidang kuliner dengan materi pembelajaran BIPA. Namun, masih banyak 
pengajar BIPA yang belum mengetahui tentang strategi dan metode penyajian materi belajar teks 
deskripsi dan teks prosedur melalui budaya di bidang kuliner yaitu gudeg Yogya. 

Teks deskripsi merupakan sebuah teks yang memiliki fungsi sosial dan memberikan 
gambaran kepada pembaca mengenai bentuk, ukuran, warna, dan unsur-unsur lain dari sebuah 
objek secara rinci. Teks deskripsi berusaha membuat pembaca seolah-olah dapat melihat, 
mengalami, dan merasakan sesuatu yang sedang dideskripsikan (9). Sedangkan teks prosedur 
adalah teks yang berisi petunjuk melakukan sesuatu yang menyajikan urutan atau langkah-
langkah secara urut dan sesuai, sehingga dapat memudahkan suatu pekerjaan. Teks prosedur 
bertujuan untuk menjelaskan bagaimana suatu pekerjaan dapat dilakukan secara benar dan 
sesuai dengan arahan-arahan, resep, petunjuk manual, serta runtut (10). Dalam mengajarkan teks 
deskripsi dan teks prosedur kepada pemelajar BIPA, maka diperlukan sebuah bahan ajar yang 
tepat dan sesuai supaya tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan 
dan pemahaman kepada para pengajar BIPA mengenai penyajian materi belajar teks deskripsi dan 
teks prosedur kepada pemelajar BIPA tingkat A2. Melalui budaya kuliner di Indonesia, gudeg 
Yogya dapat dikenalkan ke mancanegara. Harapannya pengajar BIPA dapat 
mengimplementasikan strategi dan metode yang efektif dan efisien serta mampu 
mengembangkannya, supaya tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai (11). 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian deskriptif dan teknik 
pengumpulan data melalui tahap studi pustaka (12). Dalam penelitian ini, peneliti hendak 
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mengkaji secara mendalam materi belajar teks deskripsi dan teks prosedur melalui gudeg Yogya 
bagi pemelajar BIPA tingkat A2 (12). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
yaitu pengumpulan data dilakukan dengan membaca sumber-sumber referensi dan mencatat hal-
hal penting yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan, serta membandingkan dan 
menghubungkan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Pendekatan kualitatif sangat sesuai digunakan dalam penelitian materi belajar teks 
deskripsi dan teks prosedur melalui gudeg Yogya bagi pemelajar BIPA tingkat A2. Dalam 
penelitian ini, peneliti memperhatikan kejadian yang ada pada kehidupan nyata, kemudian 
menghubungkannya dengan teori yang ada. Hal tersebut dimaksudkan supaya tujuan penelitian 
dapat tercapai, yaitu untuk menyediakan materi belajar teks deskripsi dan teks prosedur melalui 
gudeg Yogya bagi pemelajar BIPA tingkat A2. 

Oleh karena itu, penggunaan metode penelitian deskriptif ini bertujuan untuk 
mengumpulkan suatu kenyataan yang ada, supaya dapat dipahami secara mendalam, dan 
berusaha untuk menemukan data sesuai tujuan penelitian yang diharapkan. Temuan data yang 
dimaksud di sini adalah cara penyajian materi belajar teks deskripsi dan teks prosedur melalui 
gudeg Yogya bagi pemelajar BIPA tingkat A2.  

 

3.1 Manfaat Penyajian Materi Belajar Teks Deskripsi dan Teks Prosedur Melalui Gudeg 
Yogya bagi Pemelajar BIPA Tingkat A2 

Teks deskripsi bertujuan untuk menyajikan sebuah topik kepada pembaca agar 
memahami apa yang dijelaskan atau digambarkan pada teks yang disediakan secara jelas dan 
terperinci. Sedangkan teks prosedur bertujuan untuk menyajikan sebuah langkah-langkah 
pembuatan suatu produk kepada pembaca agar mengetahui dan memahami cara pembuatan 
produk tertentu. Teks deskripsi dan teks prosedur yang disajikan kepada pemelajar BIPA tingkat 
A2 sebaiknya memuat unsur kebudayaan Indonesia, sehingga selain mampu memberikan 
pengetahuan serta pemahaman mengenai materi teks deskripsi dan teks prosedur, sekaligus 
sebagai upaya untuk memperkenalkan kebudayaan Indonesia kepada orang-orang asing, agar 
kebudayaan yang ada dapat dikenal hingga ke mancanegara. Budaya-budaya yang ada di 
Indonesia banyak mengandung norma-norma kehidupan yang dapat dijadikan permisalan dalam 
kehidupan sehari-hari oleh pemelajar BIPA, karena belajar bahasa Indonesia berarti juga belajar 
budaya yang ada di Indonesia (13). 

Salah satu aspek kebudayaan Indonesia yang dinilai sangat efektif untuk mengajarkan teks 
deskripsi dan teks prosedur kepada pemelajar BIPA adalah dalam bidang kuliner. Seperti yang 
telah kita ketahui bahwa Indonesia memiliki beragam suku, ras, dan budaya. Adanya keberagaman 
itu memunculkan kebudayaan yang beragam pula. Tiap-tiap daerah yang ada di Indonesia 
memiliki adat dan kebiasaan yang berbeda-beda, termasuk dalam bidang kuliner. Masing-masing 
daerah di Indonesia memiliki makanan khas daerahnya yang merupakan ciri khas daerah 
tersebut. Salah satu kuliner khas Yogyakarta yang sangat populer adalah gudeg. Gudeg adalah 
makanan khas Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki rasa unik dan digemari oleh 
masyarakat lokal dan luar,  sehingga dikenal hingga ke mancanegara. Kebudayaan yang ada inilah 
seorang pengajar BIPA diharapkan mampu menyajikan materi pembelajaran BIPA berupa teks 
deskripsi dan teks prosedur dengan memanfaatkan kuliner gudeg Yogya. Selain untuk 
mengajarkan materi kebahasaan terkait teks deskripsi dan teks prosedur, sekaligus sebagai upaya 
untuk mengenalkan kebudayaan dalam hal ini makanan khas Indonesia kepada pemelajar asing. 

Pencantuman materi pembelajaran teks deskripsi dan teks prosedur dengan 
memanfaatkan objek gudeg Yogya sangat bermanfaat, terutama bagi pemelajar asing. Harapannya 
supaya pemelajar BIPA lebih mengetahui dan memahami tentang definisi, bentuk, ciri-ciri, rasa, 
manfaat, alat dan bahan, langkah-langkah pembuatan, serta informasi-informasi penting lainnya 
seputar gudeg Yogya. Materi-materi tersebut dikemas sedemikian rupa sehingga dapat menarik 
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minat pemelajar BIPA untuk lebih memperdalam pengetahuannya mengenai budaya di Indonesia, 
khususnya dalam hal ini makanan khas Yogyakarta yaitu gudeg. Selain sebagai bahan belajar, juga 
sekaligus sebagai sarana mempromosikan gudeg Yogya kepada orang-orang asing supaya 
makanan ini semakin mendunia. 

Teks deskripsi memiliki tiga struktur pembangun teks, antara lain: (1) identifikasi, yaitu 
penjelasan mengenai penentuan identitas seseorang, benda, atau objek lainnya (2) klasifikasi, 
yaitu unsur pembangun teks yang di dasarkan pada kelompok menurut suatu kaidah atau standar 
yang telah ditetapkan sebelumnya (3) deskripsi, yaitu gambaran atau penjelasan mengenai suatu 
objek atau topik yang dibahas dalam teks tersebut (13). Sedangkan struktur pembangun teks 
prosedur, antara lain: (1) pengantar, yaitu pernyataan yang memberikan penjelasan mengenai 
tujuan akhir, (2) alat dan bahan, yaitu sesuatu yang harus disediakan untuk melakukan suatu 
pekerjaan, dan (3) langkah-langkah, yaitu urutan pelaksanaan suatu pekerjaan secara runtut dan 
tepat (10).  

Berdasarkan struktur teks deskripsi dan teks prosedur yang ada, pemelajar BIPA akan 
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman secara jelas dan rinci mengenai gudeg Yogya serta 
langkah-langkah pembuatan gudeg Yogya sebagai kuliner khas Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal 
tersebut digambarkan secara detail melalui teks deskripsi yaitu identifikasi, klasifikasi, dan 
deskripsi bagian yang akan menjelaskan secara rinci tiap bagian dari topik yang dibahas dengan 
jelas. Adanya penggambaran objek melalui teks deskripsi ini, maka pemelajar BIPA seolah-olah 
dapat melihat dan merasakan objek yang dideskripsikan tersebut (13). Selain itu, pemelajar BIPA 
juga dapat mengetahui, memahami, bahkan mempraktikkan secara langsung cara memasak gudeg 
Yogya sebagai materi pembelajaran BIPA tingkat A2 pada teks prosedur. 

 
3.2 Bentuk Teks Deskripsi dan Teks Prosedur tentang Gudeg Yogya sebagai Materi Belajar 
BIPA Tingkat A2 
  Berikut adalah salah satu contoh teks deskripsi yang dapat digunakan sebagai bahan 
bacaan pemelajar BIPA tingkat A2. 

Gudeg, Makanan Tradisional yang Melegenda 
Oleh Valencia, 28 September 2016 

 
Gambar 1. Gudeg Khas Yogyakarta 

Sumber foto: https://tribunnewsz.github.io 
 

Gudeg berasal dari Yogyakarta dan Jawa Tengah, Indonesia yang merupakan masakan 
tradisional Jawa. Masyarakat luas mengenal masakan gudeg berasal dari Yogyakarta, tak heran 
kota ini dinamakan Kota Gudeg. Pada saat itu, sejarah kerajaan Mataram Islam dibangun di 
Yogyakarta bersamaan dengan munculnya masakan gudeg ini sekitar tahun 1500-an. Namun, 
bukan berarti gudeg berasal dari kerajaan, melainkan gudeg berasal dari masyarakat tersebut. 
Proses dalam pembuatan gudeg membutuhkan waktu yang sangat lama sehingga pada abad 19 
gudeg jarang dijual-belikan. Kepopuleran masakan gudeg dimulai saat Presiden Soekarno 
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membangun Universitas Gajah Mada (UGM), pada tahun 1940-an hingga sekarang, masakan gudeg 
sudah banyak diperdagangkan di berbagai wilayah.  

Gudeg dibuat dari bahan dasar nangka muda mentah atau dalam bahasa Jawa disebut gori. 
Kemudian nangka muda direbus selama beberapa jam ditambah dengan gula aren dan santan 
serta rempah-rempah tambahan seperti bawang merah dan putih, kemiri, biji ketumbar, lengkuas, 
daun salam, tidak lupa untuk warna coklat kemerahan menggunakan daun jati. Macam-macam 
campuran bumbu yang ditambahkan, akan terasa manis di lidah. Tak hanya itu, gudeg mempunyai 
rasa yang sesuai dengan masyarakat Jawa karena rasanya yang khas dan enak. Gudeg sering 
digambarkan oleh masyarakat Jawa sebagai “nangka hijau rebus yang manis”. Penyajian masakan 
gudeg terlihat apa adanya. Masyarakat Jawa menganggap masakan Gudeg sebagai makanan 
vegetarian sebab terbuat dari buah nangka mentah dicampur dengan santan. Penyajian masakan 
Gudeg pada umumnya disajikan dengan tambahan ayam atau telur. Gudeg bisa dinikmati dengan 
nasi kukus putih, dengan tambahan ayam (ayam goreng atau opor ayam). Gudeg juga disajikan 
dengan telur pindang, opor telur atau telur sekadar rebus, tahu,  tempe, dan sambel goreng krecek 
sup yang terbuat dari kulit sapi renyah.  

Penyajian masakan gudeg tergantung dengan daerah khas masing-masing. Ada jenis gudeg 
basah dan kering, ada juga gudeg khas Yogyakarta, khas Solo dan khas Jawa Timur. Gudeg yang 
kering dimasak dengan sedikit santan sehingga masakannya hanya sedikit saus sedangkan gudeg 
yang basah dimasak dengan banyak santan. Gudeg terkenal yang berasal dari Yogyakarta, 
biasanya lebih manis dan kering serta warnanya yang kemerahan karena dimasak dengan daun 
jati sebagai pewarna. Namun berbeda dengan gudeg Solo dari kota Surakarta, gudeg Solo memiliki 
tekstur yang basah dan pekat, ditambah santan, serta memiliki warna keputihan karena tidak 
menambahkan daun jati. Dilihat dari warnanya, gudeg khas dari Yogyakarta dikenal dengan 
“gudeg merah”, sementara gudeg khas dari Solo dikenal dengan “gudeg putih”. Berbeda dengan 
gudeg khas dari Jawa Timur, gudeg ini dimasak dengan cabai sehingga rasa lebih pedas dan lebih 
panas dibandingkan dengan masakan gudeg khas dari Yogyakarta yang manis. 
Sumber: https://njogja.co.id/wisata-kuliner/gudeg-makanan-tradisional-yang-melegenda/ 
  

Teks di atas digolongkan ke dalam teks deskripsi, karena penyusunannya sesuai dengan 
struktur yang membangun teks deskripsi, yaitu identifikasi, klasifikasi, dan deskripsi yang 
menjelaskan secara rinci tiap bagian dari topik yang dibahas dengan jelas. Melalui teks tersebut 
pemelajar BIPA mampu memahami teks deskripsi mengenai gudeg Yogya sebagai makanan 
tradisional yang melegenda. 

Berikut adalah salah satu contoh teks prosedur yang dapat digunakan sebagai bahan 
belajar dan praktik cara pembuatan gudeg Yogya untuk pemelajar BIPA tingkat A2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Cara Membuat Gudeg Khas Jogjakarta Enak Sedap 
4 Maret 2021 

https://njogja.co.id/wisata-kuliner/gudeg-makanan-tradisional-yang-melegenda/
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Gambar 2. Bahan Pembuatan Gudeg Yogya 

Sumber foto: https://3.bp.blogspot.com 
 

Bahan utama: 
- 1 kg nangka muda 

- 10 lembar daun salam 

- 4 cm lengkuas (dipotong memanjang) 

- 200 g gula Jawa (disisir) 

- 10 butir telur rebus (dikupas kulitnya) 

- 1000 ml air kelapa 

- 2000 ml santan kelapa 

- 10 siung bawang putih 

- 15 siung bawang merah 

- 2 sendok teh ketumbar 

- 10 buah kemiri (disangrai) 

- Garam halus secukupnya 

- 1,5 sendok teh merica bubuk 

Bahan tambahan: 
- Nasi putih 

- Krecek 

- Tahu 

- Opor ayam 

- Sambal 

Cara membuat Gudeg Yogya: 
1. Siapkan buah nangka muda. Potong dan ambil dagingnya, lalu cuci nangka hingga bersih. 
2. Setelah bersih, rebus nangka yang sudah dipotong kira-kira 3-5 menit, kemudian tiriskan. 
3. Siapkan bawang putih, bawang merah, ketumbar, kemiri, garam halus, dan merica bubuk, lalu 
tumbuk hingga halus. Kemudian sisihkan diwadah yang berbeda. 
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4. Siapkan panci, lalu masukkan daun salam ke dalamnya sebagai alas. Setelah itu, masukkan 
nangka, gula jawa, lengkuas, dan telur rebus. 
5. Ambil bumbu yang sudah ditumbuk halus, lalu beri air kelapa kira-kira 500 ml. 
6. Aduk sampai tercampur rata. Setelah itu, masukkan ke dalam panci. 
7. Tuangkan sisa air kelapa tadi ke dalam panci hingga nangka dan telur rebut terendam air kelapa. 
8. Nyalakan kompor dan gunakan api sedang.  
9. Masak bahan-bahan tersebut selama dua jam dalam keadaan tertutup. Tidak perlu membuka-
tutup panci selama proses memasak. 
10. Apabila air kelapa sudah meresap dan berkurang, ambil telur rebus dari panci dan sisihkan 
diwadah yang berbeda. 
11. Tambahkan santan kental ke dalam panci secukupnya, lalu aduk gudeg hingga teksturnya 
berubah atau nangka di dalamnya hancur. 
12. Masukkan kembali telur rebus yang telah diambil tadi ke dalam panci. Biarkan telur rebus 
berada dalam posisi tertutup nangka. 
13. Kemudian lanjut memasak selama 3-4 jam lagi. Kali ini gunakan api kecil dan aduk gudeg 
sesekali.  
14. Tunggu hingga gudeg matang, kuahnya akan meresap ke dalam nangka dan nangka  berwarna 
coklat kemerah-merahan.  
15. Beri tambahan kuah opor yang kental di atas gudeg. 
16. Sajikan gudeg dengan nasi putih, krecek, tahu, opor ayam, dan sambal. 
 
Sumber: https://www.resepnasional.com/cara-membuat-gudeg-khas-jogjakarta-enak-sedap/ 
 

Itulah tadi bahan-bahan yang dibutuhkan dan cara membuat gudeg Yogya. Proses 
pembuatan gudeg memang memerlukan waktu yang cukup lama. Namun, hasil jerih payah kita 
akan terbayar dengan menikmati hidangan yang lezat ini.  

Teks di atas digolongkan ke dalam teks prosedur karena penyusunannya sesuai dengan 
struktur pembangun teks prosedur yang telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya. Melalui 
teks tersebut pemelajar BIPA mampu mengetahui, memahami, dan mempraktikkan cara membuat 
gudeg Yogya yang merupakan makanan khas tradisional daerah Yogyakarta. Pengajar BIPA akan 
menjelaskan bahan-bahan apa saja yang dibutuhkan dan langkah-langkahnya untuk membuat 
gudeg Yogya. 
3.3 Strategi Penyajian Teks Deskripsi dan Teks Prosedur dalam Materi Pembelajaran BIPA 
Tingkat A2  
             Pembelajaran bahasa Indonesia secara umum mempelajari empat materi kebahasaan, yaitu 
menulis (writing), membaca (reading), berbicara (speaking), dan menyimak (listening). Dengan 
demikian, materi pembelajaran BIPA harus mencakup keempat jenis kemampuan berbahasa 
tersebut (13). 
 Strategi yang tepat digunakan dalam pembelajaran teks deskripsi, yaitu pengajar BIPA 
menjelaskan segala sesuatu yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran agar pemelajar BIPA 
memahami maksud yang terkandung dalam bacaan. Pertama, pengajar BIPA membacakan salah 
satu teks deskripsi yang diambilkan dari bahan materi belajar teks deskripsi. Bahan yang 
dimaksud adalah teks deskripsi tentang gudeg Yogya. Kedua, pengajar BIPA membacakan teks 
deskripsi tentang gudeg Yogya kepada pemelajar BIPA. Ketiga, pemelajar BIPA diminta untuk 
menyimak dengan saksama dan menulis berbagai kosakata yang dianggap sebagai kata-kata sulit 
atau kata-kata asing. Keempat, mendiskusikan bersama kata-kata sulit atau kata-kata asing yang 
didapat oleh masing-masing pemelajar BIPA. Harapannya melalui strategi pembelajaran tersebut, 
pemelajar BIPA merasa nyaman dalam belajar dan semakin semangat dalam menggali materi yang 
dibutuhkan (13).  

Strategi pembelajaran dalam pengajaran teks prosedur dapat dilakukan melalui beberapa 
tahap. Pertama, pengajar BIPA membacakan terlebih dahulu bahan atau materi teks prosedur 
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pembuatan gudeg Yogya. Kedua, sebelum membacakan teks prosedurnya pengajar BIPA meminta 
pemelajar BIPA agar menyimak sambil menuliskan berbagai kosakata yang dianggap sebagai kata-
kata sulit atau kata-kata asing yang belum mereka tahu untuk didiskusikan bersama-sama. Ketiga, 
pengajar BIPA membacakan teks prosedur dengan jelas dan hati-hati sedangkan pemelajar BIPA 
mendengarkan secara saksama sambil mencatat kosakata sulit atau kata-kata asing yang mereka 
temui. Keempat, sesi diskusi dan tanya jawab terkait teks prosedur yang telah dibacakan oleh 
pengajar BIPA. Kelima, setelah pemelajar BIPA benar-benar paham tentang bahan-bahan yang 
dibutuhkan dan cara pembuatan gudeg Yogya, maka pemelajar BIPA dapat mempraktikkan 
prosedur membuat gudeg Yogya yang akan didampingi oleh pengajar BIPA. Harapannya melalui 
strategi pembelajaran tersebut, pemelajar BIPA merasa senang dan nyaman dalam belajar serta 
semakin semangat dalam menggali materi yang dibutuhkan. 

4. Simpulan  
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: Pertama, penyajian materi belajar teks deskripsi dan teks prosedur 
melalui gudeg Yogya sangat bermanfaat bagi pemelajar BIPA tingkat A2. Alasannya, pemelajar 
BIPA mendapatkan pengetahuan dan pemahaman secara jelas serta terperinci mengenai teks 
deskripsi dan teks prosedur. Penggambaran objek melalui teks deskripsi, maka pemelajar BIPA 
seolah-olah dapat melihat dan merasakan objek yang dideskripsikan dalam hal ini adalah gudeg 
Yogya. Selain itu, pemelajar BIPA juga dapat mengetahui, memahami, dan mempraktikkan secara 
langsung cara memasak gudeg Yogya. Kedua, bentuk teks deskripsi dan teks prosedur tentang 
gudeg Yogya efektif dijadikan sebagai materi belajar BIPA tingkat A2 oleh pengajar BIPA. Ketiga, 
strategi dan metode dalam penyajian teks deskripsi dan teks prosedur materi pembelajaran BIPA 
tingkat A2 sangat penting untuk dipelajari dan dipahami oleh pengajar BIPA. Harapannya dengan 
memahami strategi dan metode penyajian teks deskripsi dan teks prosedur tentang gudeg Yogya, 
maka tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan  dapat tercapai secara efektif dan efisien.  
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